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Abstrak 

Karena mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, label halal dan tanggal kedaluarsa produk 

makanan dan minuman sangat penting saat membeli. Penelitian ini berfokus pada orang-orang di usia 

18 tahun ke atas di Kelurahan Pulo Padang yang membeli mie instan. Penelitian ini akan menyelidiki 

bagaimana labelisasi halal dan tanggal kedaluarsa berdampak pada pilihan pembeli. Metode 

pengumpulan data adalah dengan menggunakan kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa label 

halal dan tanggal kedaluarsa memengaruhi pilihan pelanggan saat membeli barang. Hasil pengujian 

determinasi sebesar 72,4 persen, dengan 27,6 persen dipengaruhi oleh variabel luar yang tidak diteliti. 

Kata Kunci: Label Halal. Tanggal Kadaluarsa, Keputusan Pembelian 

 

Abstract 

Since the majority of Indonesia's population is Muslim, halal labels and expiration dates on food and 

beverage products are very important when purchasing. This study focuses on people aged 18 and over 

in Pulo Padang Village who buy instant noodles. This study will investigate how halal labeling and 

expiration dates affect buyer choices. The data collection method is by using a questionnaire. The results 

of the study indicate that halal labels and expiration dates influence customer choices when purchasing 

goods. The results of the determination test were 72.4 percent, with 27.6 percent influenced by external 

variables that were not studied. 

Keywords: Halal Label. Expiration Date, Purchasing Decision 
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Keragaman suku, agama, dan etnis di Indonesia sangat memengaruhi budaya yang 

berkembang, terutama dalam kebiasaan makan. Saat ini, masyarakat lebih cenderung 

membeli makanan daripada menyiapkannya sendiri. Konsumsi makanan semakin 

berorientasi pada kepraktisan dan kecepatan untuk menyesuaikan dengan gaya hidup 

modern. Karena sudah berkembangnya zaman, berbagai perusahaan berlomba-lomba 

menyediakan makanan instan dan siap saji, seperti mi instan, guna memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Produk makanan kini tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan 

pokok, tetapi juga menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat Indonesia. Pola konsumsi 

masyarakat cenderung mengikuti tren, termasuk mengadopsi budaya dari negara lain, 

seperti konsumsi makanan instan. Sebagai konsekuensinya, beragam produk makanan dan 

minuman, baik dari dalam maupun luar negeri, semakin memenuhi pasar Indonesia. Situasi 

ini menimbulkan tantangan bagi masyarakat dalam menentukan pilihan produk makanan 

yang telah memiliki sertifikasi halal.Peningkatan populasi Muslim serta penerimaan 

makanan halal di kalangan non-Muslim turut mendorong tingginya permintaan akan 

produk halal (Syazwan, 2015). 

Masyarakat Indonesia yang mayoritas adalah muslim telah mengutamakan makanan 

yang memiliki label halal. Mereka telah mementingkan makanan yang berlabel halal 

daripada makanan yang tidak memiliki label halal.Oleh karena itu para pemasar harus 

mempertimbangkan produk halal, agar masyarakat muslim dapat mempercayai produk 

mereka dan agar mereka mendapatkan peningkatan pendapatan. Selain itu juga agar 

produk mereka dapat terkenal karena kualitas dan tanggung jawab pemasar terutama 

memberikan label halal pada produk mereka. 

Sahir (2016) menyatakan bahwa label merupakan elemen dasar atau gambar dengan 

desain yang kompleks dan memiliki peran penting dalam kemasanMenurut jajak pendapat 

yang dilakukan oleh Tri Widodo (2015) dan Imamudin (2017), label halal berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian. Namun, penelitian yang dilakukan 

oleh Aspan et al. (2017) mengungkapkan temuan yang bertolak belakang, yaitu label halal 

berdampak negatif terhadap keputusan pembelian dan pengaruhnya sangat kecil. 

Label halal menjadi faktor utama yang meningkatkan minat beli konsumen terhadap 

produk makanan halal. Daya tarik mi instan dapat memengaruhi sikap dan persepsi remaja 

dalam mengambil keputusan pembelian produk tersebut. Hal ini sejalan dengan Peraturan 

Pemerintah No. 31 Tahun 2019 sebagai pelaksanaan Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 

tentang Jaminan Produk Halal. Label halal merupakan fitur penting yang dapat 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Tanda halal sangat penting untuk 
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menanamkan rasa percaya diri konsumen dalam pengambilan keputusan (Syahputra & 

Hamoraon, 2013). Produk yang mencantumkan tanda halal pada kemasannya telah melalui 

proses pemeriksaan untuk memastikan bahwa isinya bebas dari bahan-bahan yang dilarang 

dalam Islam. Standar halal tidak hanya mengamanatkan penghindaran makanan atau 

bahan-bahan yang dianggap haram, tetapi juga pengecualian bahan kimia, fisik, atau 

polutan berbahaya lainnya dari produk. 

Produk mi instan banyak beredar di Kota Rantauprapat, khususnya di Kelurahan Pulo 

Padang. Banyak toko ritel, seperti Indomaret, Alfamart, dan Alfamidi, sering memajang 

produk berlabel halal. Adanya label halal pada produk mie instan membuat masyarakat 

kelurahan Pulo Padang sering mengkonsumsinya dan terkadang dijadikan pengganti nasi. 

Tetapi permasalahan yang muncul dari maraknya produk-produk mie instan yang tidak 

memiliki label halal dan itu sangat dipertimbangkan oleh masyarakat Indonesia terutama 

masyarakat yang berada di Kelurahan Pulo Padang karena penduduk nya mayoritas muslim 

yang sangat mementingkan adanya label halal pada produk makanan. 

Setelah memperhatikan label halal, konsumen juga perlu memeriksa tanggal 

kedaluwarsa saat memilih produk makanan dalam kemasan. Informasi ini tercantum pada 

kemasan untuk memastikan bahwa produk tersebut masih dalam kondisi layak konsumsi. 

Tanggal kedaluwarsa merupakan keterangan tertulis yang menunjukkan batas waktu suatu 

produk dapat digunakan sebelum mengalami penurunan kualitas. Mengonsumsi produk 

yang sudah melewati tanggal kedaluwarsa berarti mengonsumsi barang yang mutunya 

telah menurun atau bahkan rusak, yang dapat membahayakan kesehatan. Maka dari itu, 

sebaiknya konsumen mengonsumsi produk sebelum tanggal kedaluwarsa berakhir. 

Pencantuman tanggal kedaluwarsa bersifat pencegahan agar konsumen terhindar dari 

produk yang tidak lagi layak digunakan. Menurut Setianingrum (2020), mengetahui tanggal 

kedaluwarsa memiliki dampak besar terhadap keputusan pembelian, karena dengan 

informasi tersebut, konsumen dapat memastikan apakah suatu produk masih layak 

dikonsumsi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Putri & Subawa (2019), disebutkan bahwa 

pencantuman tanggal kedaluwarsa sangat penting dalam strategi pemasaran guna 

memastikan produk yang beredar tetap layak dikonsumsi. Sementara itu, Tarmizi & Ulyah 

(2017) menemukan bahwa tanggal kedaluwarsa berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Namun, pendapat berbeda dikemukakan oleh Suprapto, Nurmalina, & Fahmi 

(2014), yang menyatakan bahwa tanggal kedaluwarsa tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 
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Keputusan pembelian konsumen merupakan perwujudan sikap mereka terhadap 

pemilihan atau perolehan suatu produk tertentu (Kotler & Keller, 2012). Wahyurini & 

Trianasari (2020) menyatakan bahwa keputusan pembelian merupakan bagian dari suatu 

proses pengambilan keputusan yang menyeluruh, yang meliputi pengenalan kebutuhan 

hingga perilaku pasca pembelian. Menurut Sumarwan (2017:19), keputusan pembelian 

dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu strategi pemasaran, perbedaan individu, dan 

pengaruh lingkungan. Produk sering kali memiliki fitur-fitur seperti harga, merek, kemasan, 

kualitas, dan label, yang dapat memengaruhi keputusan pembelian (Kusumastuti, 2010). 

Untuk memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan, penting untuk mempertimbangkan 

informasi yang tersedia dalam atribut produk (Sopiah et al., 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari pengaruh label halal dan 

tanggal kadaluarsa terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk mie instan. 

Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak apa yang terjadi jika 

suatu produk mie instan tidak memiliki label halal dan tanggal kadaluarsa. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas dan benar kepada 

masyarakat Indonesia terutama masyarakat Kelurahan Pulo Padang untuk memperhatikan 

label halal dan tanggal kadaluarsa sebelum membeli suatu produk mie instan. 

Manfaat penelitian ini mencakup dua aspek : pertama, memberikan wawasan kepada 

masyarakat Indonesia terutama masyarakat Kelurahan Pulo Padang agar pada saat ingin 

membeli dan mengkonsumsi produk mie instan yang ada label halal nya dan tertulis tanggal 

kadaluarsanya sehingga lebih aman untuk dikonsumsi. Kedua, untuk memberikan wawasan 

kepada pemasar agar lebih mengutamakan produk yang memiliki label halal dan tertera 

tanggal kadaluarsanya sehingga masyarakat dapat mengkonsumsi produk  yang dijual dan 

agar mendapatkan kepercayaan dari konsumen. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei. Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan 

penelitian, yaitu untuk menguji pengaruh label halal dan tanggal kadaluarsa terhadap 

keputusan pembelian konsumen produk mi instan. Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono 

(2012), pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori dan hipotesis melalui 

pengukuran data numerik yang dianalisis secara statistik. Sementara itu, metode survei 

dinilai tepat untuk memperoleh data dari populasi besar dalam waktu yang relatif singkat. 
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Fraenkel dan Wallen (2009) menekankan bahwa survei merupakan teknik yang efektif dalam 

mengumpulkan informasi tentang sikap, opini, serta perilaku konsumen. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pulo Padang, Kabupaten Labuhanbatu, 

Sumatera Utara. Lokasi tersebut dipilih secara purposive berdasarkan tingkat konsumsi mi 

instan yang tinggi di kalangan masyarakatnya. Responden dalam penelitian ini adalah 

konsumen mi instan dengan rentang usia mulai dari 18 tahun ke atas, karena pada usia 

tersebut individu dianggap telah memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan 

pembelian secara independen. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring 

dengan menggunakan platform Google Forms atau aplikasi survei serupa. Instrumen 

penelitian berupa angket tertutup yang disusun berdasarkan skala Likert empat poin, terdiri 

dari pernyataan favorable dan unfavorable yang mengukur persepsi responden terhadap 

label halal, tanggal kadaluarsa, dan keputusan pembelian. Skala Likert digunakan karena 

dianggap efektif untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat terhadap objek tertentu, 

sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2016). 

Sebelum digunakan dalam pengambilan data utama, kuesioner diuji melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item dalam 

kuesioner benar-benar mengukur variabel yang dimaksud. Sementara itu, uji reliabilitas 

dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen dalam mengukur variabel secara 

berulang. Ghozali (2018) menyatakan bahwa suatu instrumen dikatakan valid jika koefisien 

korelasinya lebih besar dari 0,30, dan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha-nya lebih dari 

0,70. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS 

atau SmartPLS. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda untuk 

mengetahui pengaruh simultan dan parsial dari variabel independen, yakni label halal dan 

tanggal kadaluarsa, terhadap variabel dependen, yaitu keputusan pembelian. Untuk 

menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial, digunakan uji t, 

sementara uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh kedua variabel secara simultan. 

Selain itu, dilakukan pula uji koefisien determinasi (R²) guna mengetahui besarnya kontribusi 

variabel independen dalam menjelaskan variasi keputusan pembelian. Menurut Santoso 

(2017), regresi linear berganda sangat tepat digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

lebih dari satu variabel independen dengan satu variabel dependen dalam penelitian yang 

bersifat prediktif atau penjelasan. 
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Dengan metodologi ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

objektif dan terukur mengenai pengaruh label halal dan tanggal kadaluarsa terhadap 

perilaku pembelian masyarakat, serta menjadi rujukan bagi produsen dan pemangku 

kebijakan dalam meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk pangan, 

khususnya mi instan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Regresi Linear Berganda 

Table 1. Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5.506 1.227  4.487 .000 

Label Halal .292 .101 .445 2.887 .006 

Tanggal Kadaluarsa .301 .103 .452 2.931 .006 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian (2025) 

Persamaan regresi linier berganda berdasarkan hasil output di atas akan disajikan 

sebagai berikut :  

Y = 5,506 + 0,292( X1)+ 0,301( X2) 

Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar 5,506 menunjukkan bahwa jika variabel Label Halal (X₁) dan 

Tanggal Kedaluwarsa (X₂) bernilai 0, maka nilai Keputusan Pembelian (Y) tetap sebesar 

5,506. 

2. Koefisien regresi untuk variabel Label Halal (X₁) adalah 0,292, yang berarti setiap 

peningkatan satu satuan pada variabel tersebut akan meningkatkan nilai Keputusan 

Pembelian (Y) sebesar 0,292 satuan. 

3. Koefisien regresi untuk variabel Tanggal Kedaluwarsa (X₂) adalah 0,301, yang 

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada variabel ini akan 

meningkatkan nilai Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,301 satuan. 
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Uji Parsial (T)  

Tabel 2. Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5.506 1.227  4.487 .000 

Label Halal .292 .101 .445 2.887 .006 

Tanggal Kadaluarsa .301 .103 .452 2.931 .006 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian (2025) 

Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berdasarkan output statistik pada tabel diatas, sementara nilai   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

melalui titik presentase distribusi (t) dengan probabilitas (tingkat signifikansi) 5 % (0,05) yang 

berpedoman pada rumus seperti dibawah ini :    

Nilai 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = (n - k) 

Dimana :  

𝑛 = jumlah sampel 

k   = konstanta (jumlah variabel bebas) 

1   = jumlah variabel terikat 

Nilai 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = (n- k)  

= (40 - 2)  

= 38 sehingga nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,024  

(Berdasarkan nilai titik persentase distribusi t) 

Berdasarkan tabel dan keterangan di atas, maka hasil pengujian secara parsial akan di 

uraikan sebagai berikut:  

1. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(2,887) lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,024) dan nilai signifikansi (0,006< 0,05), 

sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Dengan demikian secara parsial Label Halal 

memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian  

2. Nilai𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(2,931) >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,997) dan nilai signifikansi (0,006< 0,05), maka 𝐻0ditolak 

dan 𝐻2 diterima. Ini menunjukkan bahwa secara parsial tanggal kadaluarsa 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian  
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3. Variabel bebas yang memberikan pengaruh paling dominan terhadap keputusan 

pembelian adalah tanggal kadaluarsa(𝑋2) karena menghasilkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (2,931) 

yang paling besar diantara variable bebas lainnya.  

Uji Simultan (F) 

Tabel 3. Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 205.031 2 102.516 52.143 .000b 

Residual 72.744 37 1.966   

Total 277.775 39    

Nilai𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  berdasarkan output statistik pada tabel di atas, sementara nilai 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 melalui titik persentase distribusi (F) dengan probabilitas(tingkat signifikansi) 5% 

(0,05). 

Nilai 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = (n - k) – 1 

Dimana :  

n= jumlah sampel 

k   = konstanta (jumlah variabel bebas) 

1   = jumlah variabel terikat 

Nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = (n- k) - 1  

= (40 - 2) - 1  

= 38 - 1  

= 37 sehingga nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3,25 

(Berdasarkan nilai titik persentase distribusi F) 

Berdasarkan tabel dan keterangan di atas, hasil uji-F dijelaskan bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

(52.143) >𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,25) dan signifikansi (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan 𝐻1 diterima, 

artinya Label Halal dan Tanggal kadaluarsa berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

Keputusan Pembelian. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .859a .738 .724 1.402 

a. Predictors: (Constant), Tanggal Kadaluarsa, Label Halal 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian (2025) 

Berdasarkan koefisien determinasi yang tercantum dalam tabel di atas, dapat 

dijelaskan bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,724 menunjukkan bahwa variabel bebas, 

yang terdiri dari Label Halal dan tanggal kadaluarsa, memiliki pengaruh sebesar 72,4% 

terhadap keputusan pembelian.adalah 72,4%, sedangkan 27,6% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil perhitungan yang diperoleh dari label halal (X1) Terhadap keputusan pembelian 

dihasilkan sebesar 2.887, sehingga hasil perhitungan Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(2,887) lebih besar dari 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,024) dan nilai signifikansi (0,006< 0,05), sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

Dengan demikian secara parsial Label Halal memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian. Maka label halal masih menjadi tolak ukur masyarakat Kelurahan Pulo Padang 

memilih sebuah produk untuk dikonsumsi. 

Pengaruh Tanggal Kadaluarsa Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

Hasil penelitian yang diperoleh dari tanggal kadaluarsa dari (X2) terhadap keputusan 

pembelian dihasilkan sebesar 2.931, Nilai𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(2,931) >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,997) dan nilai signifikansi 

(0,006< 0,05), maka 𝐻0ditolak dan 𝐻2 diterima. Ini menunjukkan bahwa secara parsial 

tanggal kadaluarsa berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

Maka masyarakat Kelurahan Pulo Padang masih melihat tanggal kadaluarsa untuk 

memastikan produk tersebut masih layak dikonsumsi atau tidak. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa label halal memiliki pengaruh signifikan secara 

parsial terhadap keputusan pembelian produk mi instan di Kelurahan Pulo Padang. Selain 

itu, tanggal kedaluwarsa juga berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian. 

Secara simultan, kedua variabel tersebut, yaitu label halal dan tanggal kedaluwarsa, turut 



Copyright @ Nurhamidah Ritonga, Basyarul Ulya, Rahmi Syafriyeti 

memengaruhi keputusan pembelian produk mi instan di Kelurahan Pulo Padang. 
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